
BRUSSELS(IM) - Uni 
Eropa menyampaikan kepriha-
tinan atas kondisi perempuan 
dan anak perempuan di Af-
ghanistan. Hal itu disampaikan 
setelah Taliban melakukan 
tindakan represif  terhadap 
sejumlah perempuan Afghani-
stan   yang berpartisipasi dalam 
demonstrasi menuntut kebe-
basan dan pekerjaan.

“Uni Eropa sangat prihatin 
dengan nasib perempuan dan 
anak perempuan Afghanistan 
yang telah melihat kebebasan, 
hak, dan akses mereka ke lay-
anan dasar seperti pendidikan 
ditolak secara sistematis,” kata 
kantor kepala kebijakan luar 
negeri Uni Eropa Josep Borrell 
dalam sebuah pernyataan,  sep-
erti  dikutip laman Al Arabiya 
Senin (15/8).

Uni Eropa menegaskan, 
Afghanistan harus mematuhi 
perjanjian internasional di 
mana ia menjadi negara pihak. 

Afghanistan didesak melin-
dungi hak-hak ekonomi, sosial, 
budaya, politik, serta menjamin 
perwakilan dan partisipasi 
setara bagi semua warganya. 
Perhimpunan Benua Biru pun 
menekankan bahwa Afghani-
stan tidak boleh menimbulkan 
ancaman bagi negara mana 
pun sesuai resolusi Dewan 
Keamanan PBB.

Pemerintahan Taliban 
telah mengumumkan akan 
menyusun kurikulum pen-
didikan khusus untuk kaum 
perempuan di Afghanistan. 
Terkait hal itu, Taliban telah 
membentuk sebuah badan 
bernama direktorat kurikulum 
akademik.

Juru bicara Kementerian 
Pendidikan Tinggi Taliban 
Ahmad Taqi mengungkapkan, 
direktorat tersebut bertugas 
meninjau dan mengembang-
kan kurikulum akademik di 
seluruh universitas di Afghani-

Kehidupan Kaum Perempuan 
di Afghanistan Kian Memprihatinkan 

stan berdasarkan hukum Islam. 
“Kami membentuk komisi 
untuk meninjau kurikulum, 
mengundang perwakilan dan 
pakar dari universitas negeri 
serta swasta di seluruh negeri, 
menggelar sejumlah perte-
muan dan mempertimbangkan 
kembali kurikulum,” kata Taqi, 
Minggu (14/8), dilaporkan la-
man Asian News International.

Berdasarkan laporan Khaa-
ma Press, direktorat kurikulum 
akademik bentukan Taliban 
akan memiliki enam direktur 
dan 52 pegawai atau staf. 

Sejak berhasil menguasai 
kembali Afghanistan pada Agus-
tus tahun lalu, Taliban sudah 
menghadapi desakan komunitas 
internasional untuk memenuhi 
hak-hak dasar perempuan di 
negara tersebut, termasuk di 
bidang pendidikan. 

Taliban sempat berjanji 
akan menjamin dan memenuhi 
hak anak perempuan dan 
perempuan Afghanistan, tapi 
hingga kini mereka belum 
menunjukkannya.

Akhir bulan lalu, organ-
isasi hak asasi manusia (HAM) 

Amnesty International men-
gatakan, kehidupan perem-
puan dan anak perempuan di 
Afghanistan telah dihancurkan 
oleh kebijakan diskriminatif  
Taliban. Dalam laporannya 
yang dirilis 27 Juli lalu, 

Amnesty menyoroti ten-
tang kebijakan Taliban me-
larang anak perempuan di 
Afghanistan bersekolah mulai 
dari kelas tujuh. Pembatasan 
akses terhadap perempuan 
untuk bekerja dan aturan pe-
makaian burka turut disorot.

Dalam laporan tersebut, Am-
nesty pun menuding Taliban 
menghancurkan perlindungan 
bagi perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga. Taliban 
disebut turut berkontribusi pada 
lonjakan pernikahan anak di 
Afghanistan. Laporan Amnesty 
juga mendokumentasikan pe-
nyiksaan dan pelecehan terhadap 
wanita yang ditangkap oleh Tali-
ban karena memprotes kebijakan-
kebijakan pembatasan itu.

“Secara keseluruhan, ke-
bijakan-kebijakan ini mem-
bentuk sistem represi yang 
mendiskriminasi perempuan 

LOMBA MERAYAKAN HUT RI KE-77 DI KUALA LUMPUR 
Anak-anak Indonesia dari Sanggar Bimbingan Kepong mengikuti lomba menuang air di Kompleks Olahraga International Islamic 
University Malaysia, Kuala Lumpur, Minggu (14/8). Panitia Kuliah Kerja Nyata Internasional Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
bersama keluarga besar Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah Malaysia mengadakan upacara dan lomba untuk meray-
akan HUT ke-77 Kemerdekaan RI di Kuala Lumpur.
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E D I N B U RG H ( I M ) 
- Skotlandia akan menjadi 
negara pertama di dunia yang 
memperkenalkan undang-
undang untuk melindungi hak 
atas produk menstruasi secara 
gratis. Aturan ini dituang-
kan dalam Undang-Undang 
Produk Menstruasi yang mulai 
berlaku pada Senin (15/8).

Dewan dan penyedia pen-
didikan di Skotlandia akan 
diwajibkan secara hukum un-
tuk memastikan produk sani-
tasi gratis tersedia bagi siapa 
saja yang membutuhkannya. 
Undang-undang yang awalnya 
diusulkan oleh MSP Buruh 
Monica Lennon ini dengan 
suara bulat disetujui oleh Par-
lemen Skotlandia pada 2020.                   
“Otoritas lokal dan organisasi 
mitra telah bekerja keras un-
tuk membuat hak legal untuk 
mengakses produk mentruasi 
gratis menjadi kenyataan. Saya 
berterima kasih kepada mereka 
dan ribuan orang yang telah 
terlibat di seluruh negeri,” ujar 
Lennon dikutip dari SkyNews. 

Lennon telah berkampa-
nye untuk mengakhiri keren-
tanan produk sanitasi untuk 
menstruasi sejak 2016. Dia 
menggambarkan pengajuan 
aturan tersebut sebagai tin-
dakan praktis dan progresif  
di dunia. “Ini adalah tonggak 
besar lainnya untuk kampanye 
martabat menstruasi dan ger-
akan akar rumput yang menun-
jukkan perbedaan yang dapat 
dibuat oleh pilihan politik yang 
progresif  dan berani,” ujarnya.

“Ketika krisis biaya hidup 
mulai terjadi, Undang-Undang 
Produk Menstruasi adalah 
mercusuar harapan yang 
menunjukkan apa yang dapat 
dicapai ketika para politisi 
bersatu demi kebaikan orang-
orang yang kami layani,” kata 

Lennon.
Dewan Skotlandia akan 

memutuskan pengaturan pasti 
apa yang diterapkan, tetapi 
mereka akan memiliki kewa-
jiban hukum untuk memberi 
siapa pun yang membutuhkan-
nya akses ke berbagai produk 
menstruasi dengan cukup 
mudah. Saat ini tampon, pem-
balut, dan beberapa produk 
yang dapat digunakan kembali 
didanai di sekolah, perguruan 
tinggi, dan universitas di Skot-
landia. Sejak 2017, sekitar 27 
juta poundsterling telah di-
habiskan untuk menyediakan 
akses di fasilitas publik.

Menteri Keadilan Sosial 
Skotlandia Shona Robison 
mengatakan, menyediakan 
akses ke produk menstruasi 
gratis adalah dasar kesetaraan 
dan martabat. Upaya ini akan 
menghilangkan hambatan fi -
nansial untuk mengaksesnya.

“Ini lebih penting dari 
sebelumnya pada saat orang 
membuat pilihan sulit karena 
krisis biaya hidup dan kami 
tidak pernah ingin ada orang 
yang berada dalam posisi di 
mana mereka tidak dapat men-
gakses produk menstruasi,” 
kata Robison.

“Sejak 2018, kami telah 
melakukan aksi terobosan den-
gan menyediakan produk peri-
ode gratis untuk mahasiswa 
dan siswa di semua sekolah, 
perguruan tinggi, dan univer-
sitas kami,” ujarnya.

Menurut Robison, Skot-
landia bangga menjadi pemer-
intah nasional pertama di dunia 
yang mengambil tindakan 
untuk menyediakan kebutu-
han produk menstruasi gratis. 
Produk menstruasi gratis di-
luncurkan di semua sekolah 
dasar dan menengah di Inggris 
pada awal 2020.  gul

Skotlandia Negara Pertama 
Gratiskan Produk Menstruasi 
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ADAT PERNIKAHAN KOSOVO
Melissa Guerrero, warga AS berdarah Me-
ksiko, memakai riasan dan pakaian perni-
kahan tradisional, bersiap untuk upacara 
pernikahan di desa Donje Ljubinje, dekat 
Prizren, Kosovo, Jumat (5/8).

IDN/ANTARA

Geng Kriminal Ekuador Ledakkan Pelabuhan 
Guayaquil, 5 Tewas dan 26 Luka

GUAYAQUIL(IM)- Men-
teri Dalam Negeri Patrick Carrillo 
menyatakan, ledakan mematikan 
di kota pelabuhan Guayaquil 
dilakukan oleh penjahat teror-
ganisir. Sedikitnya lima orang 
meninggal dunia dan 26 lainnya 
luka-luka dalam ledakan pada 
Minggu (14/8).

Carrillo mengatakan, ledakan 
itu adalah deklarasi perang oleh 
geng-geng kriminal terhadap 
pemerintah. “Tentara bayaran 
kejahatan terorganisir, yang telah 
lama membius ekonomi, seka-
rang menyerang dengan bahan 
peledak,” ujarnya usai ledakan, 
dikutip dari BBC Senin (15/8).

“Ini adalah deklarasi perang 
terhadap negara,” tambahnya.

Negara yang termasuk dalam 
Komunitas Andes ini digunakan 
sebagai rute penyelundupan ko-
kain dari negara tetangga Peru 
dan Kolombia. Ekuador telah 
mengalami peningkatan tajam 
dalam pembunuhan dan keja-
hatan terkait geng baru-baru ini.

Menurut Insight Crime, Guay-

aquil telah menduduki peringkat 
ke-50 kota paling kejam di dunia. 
Situs web jurnalisme investigasi 
melaporkan tingkat pembunuhan 
di Ekuador meningkat lebih cepat 
daripada negara lain di Amerika 
Latin atau Karibia pada 2021.

Keadaan darurat telah diu-
mumkan di Guayaquil, kota 
terpadat di Ekuador dan pusat 
perdagangan penting. Ini adalah 
keadaan darurat keempat yang 
diumumkan di Ekuador sejak 
Oktober karena kekerasan geng.

Ledakan terbaru yang terjadi 
pada pagi hari itu, menurut Layan-
an Manajemen Risiko dan Darurat 
Nasional, membuat delapan rumah 
dan dua mobil hancur. Gambar 
dari tempat kejadian menunjukkan 
bagian depan rumah robek dan 
mobil berlumuran darah dengan 
jendela yang pecah.

Guayaquil telah mengalami 
tingkat kekerasan yang mengejutkan, 
termasuk mayat yang dipenggal ter-
gantung di jembatan penyeberangan 
dan kerusuhan penjara yang memati-
kan antara geng-geng yang bersaing. 

Hampir 400 narapidana meninggal 
dalam enam kerusuhan terpisah 
sejak Februari 2021.

Setelah ledakan, wali kota Cyn-
thia Viteri menulis surat terbuka ke-
pada Presiden Guillermo Lasso, yang 
mulai menjabat tahun lalu. “Geng 
kriminal telah menjadi pemerintahan 
di dalam pemerintahan di Ekuador,” 
ujar permulaan surat itu.

“Kami telah menyaksikan 
orang-orang digantung di jem-
batan, pembunuhan di atas sepeda 
motor, pemerkosaan di pusat 
perbelanjaan dan di bus sekolah. 
Apa lagi yang Anda ingin kami 
lakukan untuk membela diri? 
Seorang Presiden adalah pelind-
ung rakyatnya, tetapi sejauh ini 
kami belum melihat satu langkah 
pun yang aman untuk memerangi 
kejahatan,” ujar Viteri.

Lasso mengatakan di akun 
Twitter, tidak akan membiarkan 
kejahatan terorganisir mencoba 
menjalankan negara. Namun dia 
telah menghadapi perjuangan 
berat dan kritik atas kurangnya 
perubahan yang berarti.  ans

Uni Eropa menegaskan, Afghanistan harus 
mematuhi perjanjian internasional.

dan anak perempuan di ham-
pir setiap aspek kehidupan 
mereka. Tindakan keras yang 
menyesakkan terhadap popu-
lasi wanita Afghanistan ini me-
ningkat dari hari ke hari,” kata 
Amnesty dalam laporannya.

Terkait peningkatan perni-
kahan anak, Amnesty mengung-
kapkan, hal itu dipengaruhi oleh 
krisis ekonomi dan kemanusiaan 
yang tengah melanda Afghani-
stan. Kurangnya prospek pen-
didikan dan pekerjaan bagi 
perempuan serta anak perem-
puan turut berperan dalam 
melonjaknya pernikahan anak.

Namun menurut Amnesty, 
mereka pun menemukan adanya 
perempuan dan anak perem-
puan yang dipaksa menikah den-
gan anggota Taliban. Tekanan 
kepada mereka muncul dari 
Taliban atau keluarganya sendiri. 
Laporan Amnesty dibuat oleh 
para peneliti mereka saat men-
gunjungi Afghanistan pada 
Maret lalu. Mereka mewawa-
ncarai 90 perempuan dan 
11 anak perempuan dengan 
rentang usia antara 14-74 tahun 
di seluruh Afghanistan.  tom

YEREVAN(IM) - Le-
dakan melanda gudang kem-
bang api di sebuah pusat 
perbelanjaan di ibu kota Ar-
menia Yerevan pada Minggu  
(14/8) malam. Peristiwa ini 
menewaskan tiga orang dan 
melukai lebih dari 60 orang.

Rekaman video menunjuk-
kan asap abu-abu mengepul 
di atas sebuah bangunan dan 
orang-orang berlarian menjauh 
dari daerah itu. Petugas peny-
elamat melakukan pencarian 
dengan mengangkat logam 
bengkok dan puing-puing 
untuk menemukan korban 
selamat saat awan debu dan 
asap menggantung di udara.

Orang-orang di sekitar 
membantu para korban pin-
dah ke tempat yang aman. 
Kementerian Kesehatan Ar-
menia mengatakan 61 orang 
terluka, dengan beberapa 
dirawat di rumah sakit.

Kantor berita Rusia In-

terfax mengutip Kement-
erian Darurat Armenia, men-
gatakan, mayat korban ketiga 
telah ditemukan. Para pejabat 
sebelumnya melaporkan dua 
kematian atas peristiwa leda-
kan tersebut. 

Menteri Darurat Arme-
nia Armen Pambukhchyan 
yang dikutip oleh kantor 
berita Sputnik Senin (15/8) 
mengatakan, api telah dipad-
amkan, tetapi angin kencang 
masih menjadi ancaman. Dia 
menyatakan, tim penyelamat 
akan melanjutkan pencarian 
korban selamat sepanjang 
malam.

Kementerian Darurat 
mengatakan, penyelidikan 
awal menunjukkan dua le-
dakan besar merobohkan 
bagian dari gedung yang 
menampung kembang api. 
Namun tidak segera jelas apa 
yang menyebabkan kembang 
api meledak.  gul

Gudang Kembang Api Pusat Perbelanjaan 
Meledak di Armenia, 3 Tewas dan 60 Terluka 

FESTIVAL FILM INTERNASIONAL BEIJING KE-12
Anggota juri Tiantan Award Li Xuejian (tengah), Guo Fan (kiri ke-1), Mal-
colm Clarke (kedua dari kiri), Qin Hailu (kedua dari kanan) dan Wu Jing 
berpose untuk foto bersama di karpet merah Festival Film Internasional 
Beijing ke-12 di Beijing, Tiongkok, Jumat (12/8). 
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ST PETERSBURG 
(IM)- Anastasia Grishman 
(26), seorang bintang film 
dewasa asal Rusia , ditemukan 
tewas di kamar mandinya 
seminggu setelah dia meng-
hilang secara misterius. An-
astasia, yang dikenal memiliki 
banyak tato, telah ditikam 
enam kali dan ditemukan ka-
mar mandi apartemennya di 
St Petersburg pada pekan lalu. 

Jasadnya ditemukan pa-
sukan polisi yang mendapat 
laporan dari teman-teman ko-
rban—yang khawatir dengang 
nasibnya karena menghilang. Pa-
car korban, Dmitry Chernyshov 
(24), telah ditangkap dan ditahan 
oleh polisi setelah diburu. 

Video yang dirilis media 
lokal menunjukkan Dmitry 
Chernyshov—yang juga mem-
bintangi video berperingkat 
X Anastasia—menunjukkan 
dia ditahan dan akan didakwa 
dengan pembunuhan. Dmitry 
Chernyshov telah mengaku 
membunuh kekasihnya, yang 
juga dikenal sebagai Anastasia 

Bintang Film Porno Rusia Ditemukan 
Tewas Terbunuh di Kamar Mandi 

Khamlovskaya. 
Namun motif pembunuhan 

ini belum diungkap polisi. An-
astasia—yang memiliki banyak 
pengikut di TikTok dan memiliki 
karier kedua sebagai seniman 
tato—ditemukan tewas di kamar 
mandinya satu minggu setelah 
dia terakhir kali terlihat.  Para 
penggemar Anastasia mem-
banjiri posting terakhirnya di 
platform media sosial dengan 
pesan belasungkawa.  “Istira-
hatlah dengan tenang,” bunyi 
salah satu komentar, seperti 
dikutip The Sun, Senin (15/8).  
“Perasaan yang aneh ketika 
kamu melihat seseorang dan 
menyadari bahwa dia tidak ada 
lagi,” imbuh komentar lainnya. 

Menurut sumber polisi, ada 
enam luka tikaman di tubuhnya.  
Anastasia dikenal di situs dewasa 
dengan nama “grshmn” dan 
kontennya dilihat jutaan kali. 
Sedangkan Chernyshov dilapor-
kan pernah bermasalah dengan 
hukum sebelumnya atas kasus 
pencurian dan penghindaran 
dinas militer.  gul

B RU S S E L S ( I M )  - 
Musim panas yang memicu 
kebakaran hutan telah me-
musnahkan hampir 660 ribu 
hektare lahan di Eropa. Angka 
itu dihitung sejak Januari lalu.

Sistem Informasi Keba-
karan Hutan Eropa (EFFIS) 
mengungkapkan, sejauh ini, 
sekitar 659.541 hektare lahan 
hancur akibat kebakaran hu-
tan. Menurut EFFIS, angka 
itu merupakan rekor sejak 
pengumpulan data dimulai 
pada 2006.

EFFIS mengatakan, Span-
yol menjadi negara yang paling 
parah menghadapi kebakaran 
hutan. Lahan seluas 244.924 
hektare di sana hangus dilalap 
kobaran api. Rumania berada 
di bawah Spanyol dengan 
kerusakan lahan seluas 150.528 
hektare dan disusul Portugal 
dengan 77.292 hektare.

EFFIS menggunakan 
data satelit dari EU’s Coper-
nicus Atmosphere Monitor-
ing Service (CAMS).  “Pada 
2022, ini sudah merupakan 
tahun rekor, tepat di bawah 
2017,” ungkap koordinator 
EFFIS Jesus San-Miguel, 
dilaporkan Euronews.

Pada 2017, 420.913 hek-
tare lahan di Eropa terbakar 
per 13 Agustus. Luasnya me-
ningkat menjadi 988.087 hek-
tare pada akhir tahun tersebut. 

“Situasi dalam hal kekeringan 
dan suhu yang sangat tinggi 
telah mempengaruhi seluruh 
Eropa tahun ini dan situasi 
keseluruhan di kawasan ini 
mengkhawatirkan, sementara 
kita masih berada di tengah 
musim kebakaran,” kata Jesus 
San-Miguel.

“Musim kebakaran secara 
keseluruhan di Uni Eropa 
benar-benar didorong teru-
tama oleh negara-negara di 
kawasan Mediterania, kecu-
ali pada tahun-tahun seperti 
ini, di mana kebakaran juga 
terjadi di kawasan tengah dan 
utara,” tambah San-Miguel.

Pada Jumat (12/8) lalu 
CAMS telah memperingatkan 
bahwa sebagian besar negara 
di Eropa Barat sekarang be-
rada dalam bahaya kebakaran 
ekstrem. Kebakaran hutan 
tahun ini telah memaksa 
penduduk Eropa, termasuk 
di Austria, Kroasia, Prancis, 
Yunani, Italia, dan Prancis, 
meninggalkan rumah mer-
eka. Tak hanya melenyapkan 
lahan, kebakaran juga meng-
hancurkan bangunan atau 
rumah warga.

Eropa telah mengalami 
serangkaian gelombang panas, 
kebakaran hutan, dan kekerin-
gan bersejarah. Menurut para 
ahli, fenomena itu didorong 
oleh perubahan iklim.  ans

Kebakaran Hutan Lenyapkan 660 Ribu 
Hektare Lahan di Eropa


